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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian dan pe$mbahasan yang te$lah 

diuraikan dalam bab se$be$lumnya, dapat disimpulkan: 

1. Landasan hukum Mahkamah Konstitusi ialah UUD 1945, dan Pasal 

240 ayat (1) huruf g UU No.7 Tahun 2017 te$rbukti inkonstitusional 

dan harus ditambahkan frasa “te$rke$cuali tindak pidana politik dan 

tindak pidana ke$alpaan”. Se$hingga narapidana yang sudah 

dibe$rikan hukuman te$tap se$lama 5 tahun pidana pe$njara te$tapi 

diakibatkan ole$h tindak pidana politik dan tindak pidana ke$alpaan, 

maka masih me$mpunyai hak politik untuk me$ncalonkan diri se$bagai 

bakal calon anggota le$gislatif. 

2. Ke$putusan me$nge$nai Pasal 240 ayat (1) huruf g UU No. 7 Tahun 

2017 se$cara sah tidak dirubah hanya saja ditambahkan. Kare$na 

untuk didalam masalah ke$jahatan politik te$rse$but tidak te$rmasuk 

ke$jahatan yang me$ngakibatkan te$rcabutnya hak politinya. Se$hingga 

ke$luarlah Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 87/PUU-XX$/2022 

yang me$mbe$rikan pe$ne$gasan dan ke$pastian hukum te$rkait syarat 

calon le$gislatif untuk se$orang mantan narapidana. 
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B. Saran 

Be$rdasarkan ke$simpulan diatas maka pe$nulis ingin 

me$nge$mukakan be$be$rapa saran antara lain: 

1. De$ngan be$rlakunya aturan yang sudah dite$tapkan, be$rharap untuk 

warga ne$gara le$bih me$mpe$rhatikan ke$mbali, se$hingga bisa me$lihat 

apakah aturan hukum yang dite$rapkan te$lah me$rugikan atau tidak, 

se$rta masyarakat yang me$rasa hak konstitusionalnya dirugikan 

be$rdasarkan undang-undang, tidak pe$rlu me$rasa se$gan me$minta 

ke$adilan untuk dilakukan judicial rivie$w ole$h Mahkamah 

Konstitusi. 

2. De$ngan ke$luarnya Putusan Mahkamah Konstitusi se$hingga 

me$mbuat aturan be$rubah, be$rharap untuk pihak pe$ngadilan 

Mahkamah Konstitusi bisa me$ngabulkan be$be$rapa pe$rmohonan dari 

pe$mohon ke$mbali se$hingga hak konstitusional dari pe$mohon bisa 

te$rpe$nuhi. 


